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ABSTRAK

Pengembangan material ringan dengan kemampuan menahan beban dan
mempertahankan integritas struktural menjadi salah satu kebutuhan dalam
perancangan Unmanned Aerial Vehicle (UAV). Penelitian ini bertujuan
menganalisis karakteristik mekanik dan mekanisme kegagalan laminat hibrida
Carbon/Fiberglass/CSM tujuh lapis dengan urutan [C/G/CSM/C/G/CSM/C] serta
membandingkannya dengan laminat Carbon Fiber Reinforced Polymer (CFRP).
Laminat difabrikasi menggunakan metode vacuum infusion. Pengujian tarik
dievaluasi berdasarkan ASTM'D3039 dengan spesimen berbentuk dog-bone ASTM
D638 Tipe I, sedangkan pengujian lentur tiga titik dilakukan berdasarkan ASTM
D790. Hasil pengujian menunjukkan bahwa laminat hibrida memiliki kekuatan
tarik rata-rata sebesar 395,62 MPa dan kekuatan lentur sebesar 294,07 MPa,
sedangkan laminat CFRP masing-masing sebesar 610,57 MPa dan 443,90 MPa.
Laminat hibrida memiliki modulus lentur sebesar 32,23 GPa dan regangan lentur
saat patah sekitar 0,84%. Pada pengujian tarik, kedua laminat menunjukkan
karakteristik kegagalan yang cenderung getas. Pada pengujian lentur, laminat
hibrida menunjukkan perkembangan kerusakan yang lebih bertahap dibandingkan
laminat CFRP, yang ditunjukkan oleh fluktuasi beban pascapuncak, load plateau,
serta kemampuan mempertahankan sebagian beban setelah kerusakan awal.
Pengamatan makroskopik menunjukkan adanya patahan serat karbon, fiber pull-
out, fiber bridging, edge delamination lokal, dan fragmentasi matriks. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa laminat hibrida memiliki kekuatan maksimum lebih
rendah, tetapi memberikan karakteristik kerusakan lentur yang lebih progresif,
sehingga berpotensi digunakan pada komponen struktural sekunder UAV.
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